BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah peneliti lakukan
pada implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa:

1. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri lansia di
Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta, adalah meliputi :
a. Tahap Pelaksanaan yang tediri dari 7 tahapan yaitu pembukaan,

apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, keterampilan,
evaluasi dan penutup. Tahapan ini sudah ditetapkan dalam Ummi
Foundation.

b. Metode Pembelajaran yang diterpakan di Pondok Pesantren Ahsanu
‘Amala Sleman Yogyakarta terdiri dari 3 yaitu metode Tahsin, Metode
sorogan dan metode tahiiz .

c. Tahap Evaluasi
1) Evaluasi Tengah Jilid dilakukan pada saat santri sudah mencapai

pertengahan jilid.
2) Evaluasi Akhir Jilid/Kenaikan Jilid dilakukan pada saat santri telah

menyelesaikan satu jilid dan akan naik ke jilid selanjutnya.
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3) Evaluasi Akhir/naik ke Tingkat Al-Qur’an ini adalah evaluasi yang
dilakukan setelah santri menyelesaikan semua jilid Ummi.

2. Dampak implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri
lansia di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta, adalah :

a. Kemampuan membaca Al-Qur’an para santri lansia meningkat

b. Semangat membaca Al-Qur’an para santri lansia meningkat

c. Mempersiapkan ustaz dan ustazah yang berpengalaman di bidang Al-
Qur’an dengan metode Ummi untuk diajarkan di daerah sekitar.

3. Faktor pendukung implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada santri lansia di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman
Yogyakarta, adalah :

a. Faktor pendukung, motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, ustaz
menguasai materi dan media belajar yang memadai
b. Faktor penghambat, tempat belajar yang belum memadai, jadwal
pembelajaran dan penurunan fungsi fisik santri lansia.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka terdapat
beberapa saran dari peneliti yaitu :
1. Bagi Pengurus
Dengan dilaksanakannya kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta lebih dari 1 kelas yang
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mengakibatkan terdapat benturan suara antar kelas saat pembelajaran maka
sebaiknya pengurus Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta
menambah tempat belajar sehinggat konsentrasi para santri lebih terjaga.
Selain itu untuk selalu memperhatikan Kesehatan para santri lansia
sebaiknya bekerja sama dengan dinas Kesehatan untuk mengadakan
penyuluhan tentang Kesehatan bagi para santri lansia.
Bagi Pengajar

Dikarenakan belum adanya buku mengaji untuk para santri lansia,
maka sebaiknya para ustaz mengadakan buku mengaji untuk memberi
catatan bagi para santri lansia agar mereka bisa memperbaiki bacaan Al-
Qur’an mereka secara mandiri.
Bagi Santri Lansia

Dengan diterapkannya metode Ummi yang pada proses

pembelajarannya terdapat pengulangan membaca, maka para santri lansia
diharapkan untuk tetap mengikuti pembelajaran dengan semangat di
Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta. Selain itu bagi para
santri lansia yang telah menyelesaikan pembelajaran di kelas senja mulia
diharapkan mengikuti program Ummi hingga tersertifikasi sebagai
pengajar sehingga mampu mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan

baik bagi Masyarakat sekitarnya.
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